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A B S T R A K 

Pengajaran yang melibatkan TPACK merupakan pembelajaran yang sedang trend 
saat ini, karena dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Namun tidak semua mahasiswa calon guru mampu dan memiliki pengalaman 
meliterasikan TPACK dalam kegiatan pembelajaran. Penguasaan terhadap 
konten,kemampuan menyampaikan pembelajaran dan penggunaan teknologi 
menjadi hal yang wajib dibekali pada calon guru, sehingga sangat perlu diberikan 
pengalaman belajar untuk memanfaatkan TPACK berupa Smart TV dalam praktik 
microteaching. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain pre-eskperimental 
dengan sampel 18 mahasiswa calon guru yang memprogram mata kuliah 
kemampuan dasar mengajar (microteaching) di Program Studi Pendidikan 
Biologi. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Microteaching Unmas Denpasar 
dengan menggunakan Smart TV dalam kegiatan praktik mengajar. Data dikoleksi 
dengan menggunakan angket kemampuan menggunakan Smart TV, angket 
motivasi belajar FGD, dan selanjutnya diolah secara deskriptif kualitataif dan 
dilakukan triangulasi data.  Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
mahasiswa calon guru mendapatkan pengalaman mengajar dengan TPACK berupa 
Smart TV dan memanfaatkan fitur-fiturnya dengan optimal, sehingga termotivasi 
untuk meliterasikan TPACK dalam kegiatan pembelajaran yang kemudian 
berdampak positif terhadap kemampuan mengajarnya. Pemanfaatan fitur Smart 
TV merupakan literasi TPACK dalam pembelajaran yang akan menjadi modal 
mahasiswa calon guru untuk mengajar di kelas yang sebenarnya. Namun untuk 
dapat meliterasikan TPACK dalam kegiatan pembelajaran diperlukan media 
belajar dan jaringan internet yang stabil. 

A B S T R A C T 

Teaching involving TPACK is learning that is currently trending because it can be used to optimize the learning process. 
However, not all prospective teacher students are able and have experience in literacy TPACK in learning activities. Mastery 
of content, the pedagogycal, and the use of technology are things that must be provided for prospective teachers, so it is 
very necessary to be given a learning experience to utilize TPACK in the form of a Smart TV in microteaching practice. This 
research was conducted using a pre-experimental design with a sample of 18 student teachers who were programming 
basic teaching skills (microteaching) courses in the Biology Education Study Program. The research was carried out at the 
Microteaching Laboratory, Unmas Denpasar, using Smart TV in teaching practice activities. Data was collected using a 
questionnaire on the ability to use Smart TV, a questionnaire on learning motivation, FGD, and then processed descriptively 
qualitatively and data triangulation was carried out. The research conducted shows that prospective teacher students gain 
experience teaching with TPACK in the form of Smart TV and make optimal use of its features, so they are motivated to 
literate TPACK in learning activities which then has a positive impact on their teaching abilities. Utilizing the Smart TV 
feature is TPACK literacy in learning which will become capital for prospective teacher students to teach in real classes. 
However, to be able to literate TPACK in learning activities, learning media and a stable internet network are needed. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Pandemic Covid-19 dengan cepat mengubah kegiatan pendidikan menjadi pendidikan jarak jauh, 
termasuk juga saat melakukan magang kependidikan (PLP) yang juga dilakukan secara online. 
Pembelajaran online telah menjadi kegiatan yang biasa dilakukan di seluruh dunia (Dani, Kukreti, Negi, & 
Kholiya, 2020; Ismaeel & Al Mulhim, 2022). Pembelajaran jarak jauh atau online menjadi solusi utama untuk 
melanjutkan proses pendidikan, meskipun dengan sejumlah kendala teknis dan tantangan unik yang 
dihadapi. Kesenjangan akses teknologi, ketidaksetaraan dalam ketersediaan infrastruktur digital, serta 
permasalahan psikologis dan sosial yang timbul dari isolasi fisik, semuanya memengaruhi bagaimana 
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pendidikan diberikan dan diterima (Munajim, Barnawi, & Fikriyah, 2020; Vhalery, Nur Alfilail, & Robbani, 
2021). Oleh karena itu sebagai calon guru, mahasiswa harus mampu memahami dan mengikuti perubahan 
yang terjadi. Guru harus mampu melakukan pengelolaan kelas serta menciptakan pembelajaran online yang 
kreatif dan inovatif agar siswa tetap belajar dengan aktif, nyaman dan paham terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru (Budiman, 2021; Dharmayani, Agung, & Wiyasa, 2022).  

Namun dari hasil wawancara yang dilakukan pada mahasiswa calon guru FKIP Unmas Denpasar 
yang telah selesai melaksanakan kegiatan praktik mengajar di sekolah menunjukkan bahwa mereka masih 
menyatakan belum cukup mampu melakukan pengelolaan kelas secara online, sulit  untuk membangun 
ikatan emosional ketika melakukan pembelajaran secara daring, pengaturan waktu dan spontanitas yang 
muncul saat melihat kondisi belajar siswa dikelas terasa lebih sulit dilakukan saat mengajar secara daring. 
kesulitan dalam mengelola kelas berdampak terhadap kurangnya rasa percaya diri mahasiswa calon guru 
dan kurangnya persiapan materinya (Fauzy & Nurfauziah, 2021; Napitupulu, 2020). Dalam mengajar secara 
online terdapat keterkaitan antara motivasi, self efficacy dan kemampuan menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran yang harus dikuasai mahasiswa calon guru untuk mendukungnya dalam melaksanakan 
pembelajaran. Jika guru ataupun calon guru tidak percaya diri dengan kemampuannya dalam menggunakan 
teknologi untuk pembelajaran maka akan kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran (Sufiati & Afifah, 
2019). Berdasarkan hasil penelitian yang dikuatkan oleh hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
maka perlu dilakukan inovasi dalam kegiatan microteaching, yaitu penggunaan teknologi dalam kegiatan 
pembelajaran. Untuk itu mahasiswa calon guru harus dibekali dengan kemampuan mengajar, dan 
kemampuan mengelola kelas secara online dengan memanfaatkan Tehknologycal Pedagogycal and Conten 
Knowlwdge (TPACK). Upaya ini harus dilakukan karena kemampuan mahasiswa calon guru untuk 
mengelola kelas sangat berpengaruh pada tujuan akhir pembelajaran.  

Agar mahasiswa calon guru dapat melakukan pengelolaan kelas secara efektif dalam pembelajaran 
offline maupun online, maka sangat perlu dibekali dengan TPACK. TPACK adalah jembatan yang mampu 
menghubungkan jenis pengetahuan yang diperlukan untuk secara efektif mengintegrasikan teknologi 
kedalam kurikulum dan pengajaran (Ilmiyati & Maladona, 2023; Purnawati, Maison, & Haryanto, 2019). 
Pembekalam pengetahuan dan penggunaan TPACK sangat diperlukan oleh mahasiswa calon guru untuk 
menentukan pengetahuan pedagogi, teknologi dan konten yang diadaptasi, dimodifikasi dan dilokalisasikan 
dalam pembelajaran, sehingga bisa lebih beradaptasi dengan pembelajaran online (Ismaeel & Al Mulhim, 
2022; Zanthy, Yuliani, & Minarti, 2020). Hal ini sangat penting karena pada revolusi industri 4.0 ini, teknologi 
tidak dapat dipisahkan lagi dalam kegiatan sehari-hari, baik dalam bekerja, belajar ataupun hiburan. 
Mahasiswa calon guru wajib mampu mengimplementasikana TPACK karena guru memerlukan 
pengetahuan dalam membuat keputusan instruksional ketika mengadopsi teknologi sebagai alat 
pembelajaran (Destiana, Sarwono, & Wijayanti, 2023; Surahman et al., 2020). Salah satu bagian dari TPACK 
yang telah dibekalkan pada mahasiswa calon guru pendidikan biologi FKIP Unmas Denpasar adalah 
penggunaan Smart TV  dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini penting dilakukan karena instrumen teknologi 
tertentu, bisa berupa perangkat keras, perangkat lunak aplikasi ataupun praktik literasi informasi tententu 
adalah media paling baik digunakan untuk menginstruksikan dan membimbing mahasiswa calon guru 
kearah yang lebih komprehensif, dan TPACK menggambarkan keterkaitan antara teknologi, tujuan 
pembelajaran, konten yang dipelajari  dan pedagogi.  Penggunaan Smart TV  sangat memungkinkan untuk 
mengevaluasi latihan microteaching  dan juga dapat digunakan dalam pelaksanaan hybrid learning (W. 
Safitri, Susiawati, Fitriani, Nuramalia, & Fasehah, 2023; Yudapratama, Pradana, & Mursidik, 2022). Ini 
karena keunggulan Smart TV  tersebut yakni dapat digunakan sebagai layar monitor dan juga sekaligus 
sebagai papan virtual yang dapat secara langsung diakses oleh siswa yang hadir langsung di kelas ataupun 
yang mengikuti dari rumah. Penggunaan Smart TV  juga menfasilitasi literasi teknologi bagi mahasiswa 
calon guru, sehingga skill mahasiswa dapat terasah dalam mengajar online maupun offline (Latip, 2020; V. 
Safitri & Dafit, 2021). 

Temuan sebelumnya menyatakan bahwa TPACK berpengaruh terhadap kinerja guru (Husna & 
Fajar, 2022; Pramana, Imamora, Fazis, & Khairat, 2023). Pengembangan TPACK dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa (Gunawan, Sutrisno, & Muslim, 2020; Jauhar, Nur, & Sudirman, 2022). 
Penelitian lainnya menyatakan bahwa pengembangan perangkat dan model pembelajaran berbasis TPACK 
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran daring (Hayani & Sutama, 2022; Ilmiyati & Maladona, 2023). 
Berdasarkan temuan sebelumnya dapat dikatakan bahwa pengembangan model TPACK berdampak positif 
terhadap proses pembelajaran. Fokus penelitian ini adalah untuk membekali TPACK pada mahasiswa calon 
guru pada saat microteaching, TPACK yang dimaksud adalah penggunaan Smart TV dalam kegiatan belajar. 
Tujuan penelitian ini adalah mengukur kemampuan pengelolaan pembelajaran menggunakan Smart TV, 
mengevaluasi motivasi belajar mahasiswa calon guru setelah menggunakan Smart TV  dan korelasi antara 
kemampuan  menggunakan Smart TV  dengan motivasi belajar mahasiswa. Dengan diberikannya bekal 
pembelajaran berupa literasi TPACK dalam pembelajaran mikroteaching diharapkan mahasiswa calon guru 
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dapat lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Dengan adanya literasi TPACK 
berupa Smart TV akan menguatkan self efficacy mahasiswa calon guru dalam melakukan pembelajaran, baik 
secara daring maupun tatap muka. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-experimental dengan 
pendekatan one group pretest-postest, yang berarti keakuratan perlakuan dapat diketahui karena dapat 
dilakukan perbandingan antara keaadan sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Unmas Denpasar. Sampel 
penelitian adalah mahasiswa calon guru program studi Pendidikan Biologi sebanyak 18 mahasiswa. Sampel 
ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu hanya mahasiswa Pendidikan biologi yang mengikuti 
mata kuliah keterampilan dasar mengajar (microteaching). Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
Genap Tahun 2022 di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mahasaraswati (Unmas) 
Denpasar. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes motivasi belajar, yang terdiri dari 30 butir tes, tes 
kemampuan literasi TPACK berupa Smart TV yang terdiri dari 20 butir tes, angket penilaian kemampuan 
microteaching yang  memuat 9 keterampilan mengajar dan panduan wawancara semi terstruktur yang 
diadaptasi dari diadaptasi dari metode SHOWeD: See, Happening, relate to Our Live, Why & Exist and Do 
yang telah dimodifikasi tanpa mengurangi makna yang menjadi inti dari pertanyaan model SHOWeD. 
Semua perangkat penilaian yang digunakan telah dinyatakan valid dan reliabel karena telah melalui uji 
validitas dan reliabilitas. Prosedur penelitian ini diawali  dengan pemberian perkuliahan dan pengarahan 
dari dosen pengampu microteaching, pre-tes kemampuan menggunakan Smart TV, pre-tes motivasi belajar, 
pelaksanaan praktik mengajar dengan menggunakan TPACK berupa Smart TV, observasi penampilan 
mengajar mahasiswa calon guru dengan menggunakan angket penilaian microteaching, evaluasi dari 
fasilitator, post-tes kemampuan menggunakan Smart TV, dan post-tes motivasi belajar. Selanjutnya untuk 
memperluas cakupan penilaian sekaligus memperkuat hasil penelitian, dilakukan FGD dan wawancara semi 
terstruktur untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa menggunakan TPACK berupa Smart TV dan 
motivasi mahasiswa calon guru untuk menerapkan TPACK dalam pembelajaran setelah mengajar  
menggunakan Smart TV dalam mata kuliah microteaching. Data yang telah didapatkan berupa hasil 
motivasi belajar, hasil literasi TPACK berupa Smart TV, hasil penilaian microteaching dan hasil wawancara. 
Untuk data kemampuan literasi TPACK berupa Smart TV dan motivasi belajar dianalisis menggunakan uji 
korelasi Pearson untuk mengetahui signifikansi dan besar korelasinya. Kemudian hasil analisis inferensial 
diperkuat dengan triangulasi data antara data hasil angket dan hasil wawancara untuk menguatkan hasil 
dan temuan dalam penelitian ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Setelah dilakukan pengambilan data dan analisis data, didapatkan sebaran kemampuan mahasiswa 

calon guru menggunakan Smart TV dalam pembelajaran. Secara keseluruhan terlihat adanya perubahan 
kearah yang lebih baik pada kemampuan literasi ICT, khususnya dalam penggunaan Smart TV dalam 
pembelajaran. Mahasiswa dengan Kode Bp dan Rj menjadi titik fokus saat penggunaan smart dalam 
pembelajaran. Kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan Smart TV dalam mengajar ditunjukkan pada 
Gambar 1.  
 

 

Gambar 1. Grafik Kemampuan Mahasiswa dalam memanfaatkan Smart TV dalam Mengajar 
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Berdasarkan hasil analisis maka dapat diketahui bahwa nilai maksimum saat pre test adalah 3,30 
dan nilai maksmum saat post adalah 3,60. Rerata pre-test penggunaan Smart TV dalam pembelajaran adalah 
2,55  dan rerata post-test penggunaan Smart TV dalam pembelajaran adalah 2,94. Selanjutnya untuk melihat 
seberapa dekat data dari penggunaan Smart TV dalam pembelajaran, maka digunakan analisis standar 
deviasi. Adapun nilai standar deviasi mahasiswa dari pre-tes adalah 0,501 dan nilai post tes adalah 0,17. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan mahasiswa calon guru menggunakan Smart TV  
dalam pembelajaran semakin seragam, atau merata. Hasil dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Sebaran Nilai Standar Deviasi Penggunaan Smart TV dalam Pembelajaran 

Statistics Pre-Test Post-Test 
N Valid 18 18 
 Missing 0 0 

Mean  2,5556 2,9417 
Std. Error of Mean  0,11826 0,04225 

Std. Deviation  0,50173 0,17925 
Variance  0,252 0,032 
Skewness  -1,246 0,041 

Std. Error of Skewness  0,536 0,536 
Range  2,10 0,75 

Minimum  1,20 2,55 
Maximum  3,30 3,60 

 
Data motivasi belajar mahasiswa yang memanfaatkan Smart TV  dalam pelaksanaan mikroteaching 

diklasifikasi menjadi tiga yaitu rendah, sedang dan tinggi. Dari total data didapatkan bahwa 16,1% 
mahasiswa masih memiliki motivasi dengan katagori rendah, 61,1% mahasiswa memiliki motivasi sedang 
dan 22,2% mahasiswa memiliki motivasi tinggi setelah dilakukan pembelajaran mikroteaching dengan 
memanfaatkan TPACK berupa Smart TV. Data motivasi belajar mahasiswa selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Peningkatan Data Motivasi Belajar Mahasiswa Calon Guru 

No. Kode Rataan Pre Rataan Post N-GAIN Klasifikasi N-Gain 
1 As 2,9333 3,2 0,25 R 
2 Aw 1,9 2,966 0,507 S 
3 Bp 3 3,733 0,733 T 
4 Dr 2,533 2,966 0,295 R 
5 Eg 2,63333 3,033 0,292 R 
6 Hg 2,566 3,133 0,395 S 
7 Lg 2,6 3,266 0,476 S 
8 Mr 2,633 3,733 0,804 T 
9 My 2,7666 3,433 0,54 S 

10 Pa 2,5 3,466 0,6444 S 
11 Nt 2,633 3,266 0,4634 S 
12 Rj 2,9 3,4 0,454 S 
13 Sb 2,7 3,666 0,743 T 
14 Up 2,8 3,733 0,777 T 
15 Wn 2,6 3,233 0,452 S 
16 Wu 2,633 3,3 0,487 S 
17 We 2,6 3,2 0,428 S 
18 Yo 2,566 3,166 0,418 S 

Total 2,638735 3,327389 0,508822 S 
 

Hasil menunjukkan adanya perubahan kearah yang positif terhadap motivasi belajar mahasiswa 
dalam kegiatan mikro teaching dengan adanya penggunaan TPACK berupa Smart TV  dalam praktik 
mengajar secara luring, daring dan hybrid. Banyak pengalaman baru yang didapatkan mahasiswa selama 
pengelolaan kelas dan kegiatan belajar menggunakan Smart TV. Hasil tersebut diperkuat dengan uji statistik 
yang disajikan pada Tabel 3, yang menunjukkan bahwa nilai rerata motivasi belajar mahasiswa calon guru 
yaitu X̄=3,327,  dan dengan nilai standar deviasi mahasiswa yaitu 0,254.  
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Mahasiswa Calon Guru 

Statistics N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kurtosis 

Statistic Std. Error 
Post-Tes Motivasi 18 2,97 3,73 3,3274 0,25498 -0,851 1,038 
Valid N (Listwise) 18       

 
Kemudian untuk mengetahui hubungan antara pemanfaatan TPACK berupa Smart TV  pada 

movitasi belajar mahasiswa calon guru dalam mata kuliah mikroteaching, dilakukan analisis menggunakan 
tes korelasi pearson. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada korelasi antara penggunaan TPACK berupa 
Smart TV   dalam pembelajaran mikroteaching dengan motivasi belajar mahasiswa calon guru, dimana nilai 
sig <0,05. Artinya penggunaan TPACK berupa Smart TV  dalam kegiatan pembelajaran mikroteaching  
mampu membuat mahasiswa termotivasi untuk belajar. Lebih detailnya, hasil stastistik dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Korelasi antara Penggunaan Smart TV  dalam Pembelajaran dengan Motivasi Belajar Mahasiswa 

Calon Guru 

Statistics 
Post-Test 
Motivasi 

Post-Test Smart TV 

Post-Test Motivasi 
Pearson Correlation 1 0,469 

Sig. (1-tailed)  0,025 
N 18 18 

Post-Test Smart TV 
Pearson Correlation 0,469 1 

Sig. (1-tailed) 0,025  
N 18 18 

 
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara semi terstruktur terhadap mahasiswa calon guru yang 

mengaplikasikan TPACK berupa Smart TV  dalam kegiatan pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan 
adanya peluang dan tantangan dalam penggunaan teknologi pembelajaran (TPACK) yang diringkas dalam 
Tabel 5. 
 
Tabel 5. Peluang dan Tantangan Penggunaan TPACK berupa Smart TV dalam Pembelajaran 

No. Peluang Tantangan 

1 
Dapat digunakan untuk melakukan pembelajaran 
secara hybrid dengan satu media berupa Smart TV 

Harga yang mahal dan harus ada koneksi 
internet yang memadai 

2 
Membuka wawasan calon guru tentang teknologi 
pembelajaran (TPACK) berupa Smart TV 

Tidak semua sekolah yang akan menjadi 
tempat mengajar memiliki alat pembelajaran 
berupa Smart TV 

3 Peluang untuk tidak mengikuti perkuliahan kecil 
Keterbatasan kedekatan secara emosional 
dan kesulitan penilaian karakter siswa 

4 

Memotivasi mahasiswa untuk belajar dalam 
penguasaan materi dan teknik mengajar karena 
dapat langsung dievaluasi dari rekaman video 
dari Smart TV 

Tidak efektif untuk mahasiswa yang kurang 
memiliki kemampuan IT 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 temuan yang ditemukan. Pertama, Kemampuan 
mahasiswa calon guru dalam menggunakan TPACK berupa Smart TV  dalam pembelajaran telah merata, 
yang berarti kemampuan mahasiswa calon guru menggunakan Smart TV  dalam pembelajaran semakin 
seragam, atau merata. Ini menunjukkan bahwa latihan-latihan mengajar yang mereka lakukan dengan 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (TAPCK) berdampak terhadap kemampuan mahasiswa 
melakukan pembelajaran offline, online dan hybrid. Jika calon guru memiliki lebih banyak kesempatan 
untuk mengkombinasikan pengetahuan dengan alat berbasis artificial intelligentce (AI) untuk 
pembelajaran, maka mereka akan mempunyai pemahaman terhadap pentingnya teknologi untuk proses 
pembelajaran, sehingga penguasaan TPACK akan sangat penting untuk pembelajaran dimasa depanc (Celik, 
2023; Farizi, Sulisworo, Hasan, & Rusdin, 2019). Pendidik calon guru wajib memberikan pengetahuan, 
model dan strategi yang mencontohkan integrasi teknologi yang tepat saat microteaching, sehingga 
nantinya calon guru dapat melakukan pengajaran secara efektif. Namun yang tidak kalah penting adalah 
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praktik langsung yang harus dilakukan mahasiswa calon guru, berupa latihan-latihan menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi berupa Smart TV untuk mengasah TPACK (Kim et al., 2021; Yudapratama 
et al., 2022). Karena walaupun sudah dilakukan pemodelan oleh dosen dalam aplikasi teknologi untuk 
membangun motivasi mahasiswa calon guru, namun pengalaman lapangan adalah hal terpenting yang akan 
berdampak pada praktik mereka di kelas. 

TPACK mampu memperkuat kompetensi guru, yaitu dengan mengkonseptualisasi pengetahuan 
pedagogis, keterampilan guru dalam mengajar, kemampuan menggunakan teknologi dalam pembelajaran 
yang berbasis AI. TPACK merupakan kerangka yang tepat untuk menunjang keterampilan berbasis 
teknologi (Celik, 2023; Kim et al., 2021). Smart TV merupakan TPACK dari unsur teknologi yang 
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Hal ini wajib menjadi bekal bagi mahasiswa calon guru karena guru 
memerlukan pengetahuan dalam membuat keputusan instruksional ketika mengadopsi teknologi sebagai 
alat pembelajaran (Anggreni, Jayanta, & Mahadewi, 2021; Irawan, Rafiq, & Utami, 2021). Wajib bagi 
mahasiswa calon guru untuk menguasai teknologi pembelajaran, karena untuk menjadi seoran guru masa 
depan yang tidak bisa lepas dari penggunaan teknologi. Guru masa depan harus mampu mengajarkan AI 
untuk siswanya, dan untuk mencapai itu maka TPACK sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, 
TPACK digunakan dan dicontohkan penggunaannya untuk memfasilitasi kelas yang berorientasi pada Projec 
Based Learning (Kim et al., 2021; Minarni, Malik, & Fuldiaratman, 2019). Sehingga dengan membekali 
mahasiswa calon guru keterampilan TPACK adalah salah satu langkah yang tepat untuk kegiatan 
pembelajaran masa depan. Hal ini karena TPACK sepenuhnya dimediasi  TPK, TCK dan PCK, namun jika 
ingin menghasilkan calon guru yang kompeten dalam menggunakan TPACK, maka mahasiswa calon guru 
harus diberikan kesempatan untuk mempelajari, menerapkan dan mengkombinasikan semua komponen 
dari pengetahuan Untuk melakukan pembelajaran berbasis TPACK, mahasiswa calon guru harus memiliki 
keinginan untuk mempelajari seluruh komponen yang  ada pada TPACK. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
penelitian sebelum yang menyatakan bahwa praktik langsung merupakan komponen penting disamping 
motivasi untuk mempelajari penerapan TPACK dalam kegiatan belajar (Zanthy et al., 2020). 

Praktik langsung penggunaan Smart TV untuk mengintegrasikan TPACK merupakan cara belajar 
yang paling efektif untuk membangun pengetahuan tentang cara menerapkan TPACK dikelas, ini sesuai 
dengan hasil penelitian  yang menyatakan bahwa praktik langsung adalah kunci dari pembelajaran TPACK 
(Destiana et al., 2023; Surahman et al., 2020). Evaluasi yang bisa dilakukan berulang-ulang karena telah 
berupa video, yang dibuat dengan Smart TV adalah salah satu dari keunggulan dengan pemanfaatan 
teknologi. Hal ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa mahasiswa calon guru 
mengevaluasi secara lebih positif kegiatan pembelajaran yang dilakuka setelah terintegrasi dengan 
teknologi. Pengalaman dan evaluasi adalah kunci kesuksesan mereka dalam mengajar (Celik, 2023; Hayani 
& Sutama, 2022). TPACK adalah bekal berupa pengetahuan pedagogis, pengetahuan tentang konten yang 
diajarkan dan juga pengetahuan tentang teknologi yang digunakan untuk kegiatan belajar. Penggunaan 
teknologi seperti komputer dan smart phone telah menjadi hal yang biasa, namun bagaimana cara 
mengintegrasikan antara pengetahuan yang dimiliki menggunakan teknologi yang dikuasi dan 
menghubungkannya dengan conten yang akan diajarkan, memerlukan pendekatan dan latihan yang rutin 
(Anggreni et al., 2021; Rahmadi, 2019). Penggunaan Smart TV  dalam kegiatan pembelajaran mikroteaching 
mampu mengasah pengetahuan mahasiswa calon guru karena harus menguasai isi pembelajaran yang akan 
disampaikan, menguasai pedagodi karena harus mengaitkan antara apa yang diajarkan dengan teknik 
pengajaran yang akan digunakan sebagai kemampuan mengelola kelas, menguasai conten karena mampu 
merancang bahan ajar dengan menyesesuaikan dengan pengetahuan yang diajar dan menguasai teknologi 
karena mampu menggunakan teknologi dengan menggunakan Smart TV dalam pembelajaran hybrid, 
pembelajaran online, kuis dan video pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu kegiatan 
pembelajaran yang dapat digunakan dengan memanfaatkan Smart TV adalah melakukan pembelajaran 
online dengan memanfaatkan aplikasi Zoom meeting, Google meeting dan lainnya untuk melakukan 
pembelajaran baik online maupun offline karena Smart TV  juga dapat digunakan sebagai papan tulis virtual 
yang interaktif (Anugrahana, 2020; Sukawati, 2021). Penggunaan Smart TV ini akan menggeser penggunaan 
papan tulis biasa, karena layar Smart TV ini sudah bisa dimanfaatkan sebagai papan tulis virtual. 
Kemampuan pengelolaan kelas mahasiswa calon guru dapat diasah dengan menggunakan Smart TV. 
Mahasiswa calon guru dapat memanfaatkan Smart TV  untuk melakukan pembelajaran online dan offline 
secara bersamaan, atau pembelajaran hybrid. Apabila layar Smart TV  tidak digunakan sebagai papan tulis, 
maka layar iini akan merefleksikan kelas, dan akan menunjukkan siswa yang gaduh atau ribut karena Smart 
TV  memiliki sensitivitas suara, jadi kamera yang ada pada Smart TV ini secara otomatis akan mengarah 
kepada sumber suara. Selain itu, semua kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan Smart TV 
dapat direkam sehingga bisa digunakan sebagai refleksi cara mengajar mahasiswa calon guru. Mahasiswa 
calon guru perlu menonton kembali rekaman cara mengajarnya karena dari rekaman itu mahasiswa dapat 
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menganalisis kekurangannya dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperbaiki pada pembelajaran  
berikutnya.  

Kedua, dari hasil analisis terhadap motivasi belajar mahasiswa calon guru setelah memanfaatkan 
TPACK berupa Smart TV  dalam kegiatan pembelajaran mikroteaching, menunjukkan hasil yang beragam, 
ada yang rendah, sedang dan sangat tinggi. Tanggapan yang beragam diberikan oleh mahasiswa terhadap 
penggunaan Smart TV  dalam pembelajaran, ada tanggapan positif dan negatif yang membangun dan 
mematahkan motivasi belajar. Motivasi sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena merupakan 
hal internal individu yang mampu mengaktifkan serta membimbing perilaku mengajar (Lauermann, Eccles, 
& Pekrun, 2017; Yudapratama et al., 2022). Dari hasil wawancara, ada mahasiswa menyatakan bahwa 
mereka merasa terganggu dan kesulitan saat melakukan pembelajaran online, baik sebagai siswa maupun 
sebagai guru model. Hal ini berarti bahwa mahasiswa calon guru yang kurang kemampuan teknologinya 
akan memperhitungkan waktu, tenaga dan biaya yang mereka keluarkan untuk mempelajarinya, dan 
motivasi mahasiswa calon guru memiliki peran penting untuk mampu membuat mereka menerapkan 
teknologi dalam pembelajarannnya (Backfisch, Lachner, Hische, Loose, & Scheiter, 2020; Nirfayanti & 
Nurbaeti, 2019). Orientasi motivasi mahasiswa calon guru yang berbeda terhadap suatu pembelajaran akan 
mendorong mahasiswa tersebut untuk melakukan strategi pembelajaran yang berbeda sehingga akan 
memiliki dampak yang berbeda pula. Keyakinan akan suatu kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa calon 
guru akan berdampak pada efek keyakinan pada pembelajaran yang diajarkan, hal ini dimediasi oleh niat 
dan keputusan mahasiswa calon guru untuk mengajar (Bardach & Klassen, 2021; Pekrun, 2021).  

Adanya motivasi dari dalam diri mahasiswa calon guru, didukung oleh emosi dan self-regulated 
mahasiswa calon guru tersebut berdampak pada performa mengajarnya. Emosi, motivasi dan pengaturan 
diri guru berhubungan dengan kemampuan professional guru yaitu melakukan pengajaran. Ada beberapa 
faktor yang saling berhubungan dan saling berkontribusai terhadap motivasi guru yaitu self regulated 
learning, kemampuan metakoginitif, harapan dan biaya yang mereka keluarkan dalam belajar. Ada beban 
yang dirasakan memberatkan mereka dalam belajar akan mengurangi motivasi mahasiswa calon guru 
dalam belajar, untuk itu fasilitator harus mampu memberikan dorongan dan mengapresiasi mahasiswa 
calon guru tentang pentingnya penguasaan TPACK untuk mendukung kemampuan mengajarnya. Karena 
dengan kemampuan teknologi (TK) yang mumpuni maka calon guru akan mampu mengkobinasikan 
pengetahuan pedagogis (PK) untuk mengoptimalkan proses pembelajaran yang berbasis pada alat 
kecerdasan buatan (AI) (Celik, 2023; Theelen, Willems, van den Beemt, Conijn, & den Brok, 2020). TPK dan 
TCK memiliki pengaruh kuat dalam implementasi TPACK dalam mikroteaching mahasiswa calon guru. 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa ada korelasi yang positif antara kemampuan mahasiswa calon 
guru dalam menggunakan Smart TV  terhadap motivasi belajarnya. Hal ini ditunjukkan oleh hasil korelasi 
yang bermakna bahwa penggunaan TPACK berupa Smart TV  dalam kegiatan pembelajaran mikroteaching  
mampu membuat mahasiswa termotivasi untuk belajar. Penggunaan teknologi pembelajaran dapat berupa 
video pengetahuan (Admiraal et al., 2017), instagram mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
mahasiswa dalam pembelajaran (Hortigüela-Alcalá, Sánchez-Santamaría, Pérez-Pueyo, & Abella-García, 
2019; Rohman & Susilo, 2019). Hal ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi memiliki korelasi dengan motivasi belajar, berbagi 
pengetahuan dan berpikir kritis (Chang & Yeh, 2021). Hasil wawancara pada mahasiswa calon guru yang 
menyatakan bahwa mereka merasa tertantang dan tertarik untuk mencoba menggunakan Smart TV dalam 
mengajar. Ketertarikan dan harapan untuk mampu menggunakan fitu-fitur pada Smart TV membuat 
mereka menjadi lebih antusias pada penjelasan fasilitator dan teknisi IT saat pengenalan Smart TV ini. 
Selain itu, mahasiswa dapat belajar dengan lebih optimal karena praktik mengajar menggunakan Smart TV 
dilakukan berulang  kali untuk setiap mahasiswa. Hal ini membuat mereka lebih tertantang dan termotivasi 
dalam menyusun dan menyajikan pembelajaran. Ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang berbasis pada mobile learning yang dipadukan dengan pembelajaran luar 
jaringan meningkatkan motivasi, suasana hati dan kepuasan yang signifikan pada peserta didik (Lozano-
Lozano et al., 2020; Sukarini & Manuaba, 2021). Motivasi intrinsik dan prestasi akademik memiliki 
dukungan satu dengan yang lainnya, sehingga lingkungan belajar kreatif yang menggunakan teknologi 
digital untuk pembelajaran (TPACK) akan sangat mendukung motivasi dan prestasi siswa (Calderón, 
Meroño, & MacPhail, 2020; Urfatullaila, Rahmawati, Lestari, & Ismail, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
blended learning yang memadukan TPACK berupa Smart TV  yang dikombinasikan dengan pembelajaran 
luar jaringan didampingi fasilitator mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa calon guru. 

Adapun temuan menarik dalam penelitian ini, yaitu tentang tantangan dan peluang penggunaan 
Smart TV  dalam pembelajaran mikroteaching. Mahasiswa calon guru mendapatkan pengalaman mengajar 
dengan TPACK berupa Smart TV dan memanfaatkan fitur-fiturnya dengan optimal, sehingga termotivasi 
untuk meliterasikan TPACK dalam kegiatan pembelajaran yang kemudian berdampak positif terhadap 
kemampuan mengajarnya. Pembelajaran campuran antara tatap muka dan dalam jaringan mengharuskan 
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guru untuk mampu menguasai dan menggunakan teknologi dalam kegiatan pembelajaran (TPACK),  hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa guru yang memiliki motivasi untuk 
belajar akan mampu mengaplikasi ilmunya dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal (Bardach & Klassen, 2021; Chang & Yeh, 2021). Partisipan menyatakan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan secara daring meminimalisir kemungkinan mahasiswa untuk tidak 
mengikuti, namun juga harus diikuti dengan kreativitas pengajar untuk mengelola kelas sehingga kelas 
tidak menjadi membosankan dan juga agar peserta didik tetap dapat dipantau keseriusannya dalam 
mengikuti perkuliahan. Kesiapan diri dan kepercayaan diri guru berpengaruh secara signifikan dalam 
penggunaan TPACK ketika mengajar (Feng & Xia, 2023; Ilmiyati & Maladona, 2023). Temuan sebelumnya 
menyatakan bahwa TPACK berpengaruh terhadap kinerja guru (Husna & Fajar, 2022; Pramana, Imamora, 
Fazis, & Khairat, 2023). Pengembangan TPACK dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
(Gunawan, Sutrisno, & Muslim, 2020; Jauhar, Nur, & Sudirman, 2022). Penelitian lainnya menyatakan 
bahwa pengembangan perangkat dan model pembelajaran berbasis TPACK berpengaruh terhadap kualitas 
pembelajaran daring (Hayani & Sutama, 2022; Ilmiyati & Maladona, 2023). Namun selain itu ada tantangan 
dalam pembelajaran ini adalah bagaiman motivasi mahasiswa calon guru mempengaruhi emosi dan cara 
pandang mereka terhadap TPACK yang kemudian berpengaruh terhadap pada kemampuan mengajarnya. 
Mahasiswa yang memiliki motivasi rendah cenderung menemukan berbagai alasan untuk membentengi 
dirinya untuk tidak menggunakan TPACK dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu dalam pembelajaran 
yang menggunakan teknologi memerlukan media pembelajaran dan koneksi internet yang stabil, juga 
kegiatan mendidik serta penanaman moral yang harus diupayakan agar tidak terhambat oleh pembelajaran 
dalam jaringan. 

 

4. SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penampilan mengajar mahasiswa calon guru 
dipengaruhi oleh motivasinya untuk menggunakan Smart TV dalam proses belajar mengajar. Pemanfaatan 
fitur Smart TV merupakan literasi TPACK dalam pembelajaran yang akan menjadi modal mahasiswa calon 
guru untuk mengajar di kelas yang sebenarnya. Namun untuk dapat meliterasikan TPACK dalam kegiatan 
pembelajaran diperlukan media belajar dan jaringan internet yang stabil. Saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah sebaiknya kemampuan IT mahasiswa calon guru dikelompokkan sesuai dengan levelnya, 
dan pada mahasiswa yang kemampuan IT belum optimal diberikan pelatihan dan perhatian yang intensif. 
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